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IMPLEMENTATION OF FUZZY C-MEANS AND TOPSIS  
IN COLLEGE RANKINGS 

 
 
        Abstract 
 

Prior to now, the ranking of higher education institutions, particularly 
those at the Regional II Palembang Higher Education Service Institution, 
was based on one component of the work unit's criteria. This makes the 
university ranking results superior on one criterion but inferior on 
another. The number of instructors and the number of students at one 
hundred universities in the South Sumatra region were split into two 
groups based on the outcome of the fuzzy c means algorithm grouping 
and regional criteria and calculated based on the resulting mean value. 
The grouping results using a topsis algorithm decision-making system 
with a weight determined by the number of lecturers with functional 
positions, college accreditation, number of certified lecturers, and 
percentage level of higher education database reports are used as a 
reference to rank universities . Based on the mean value of the fuzzy c 
means algorithm and the grouping results, seven colleges were chosen. 
Using the topsis method's way of making decisions, the final score for 
the highest-ranked college is 1.0. 
Keywords: Rankings, University, clustering, decision making 
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KOMBINASI FUZZY C-MEANS DAN TOPSIS 
UNTUK PEMERINGKATAN PERGURUAN TINGGI 

DI LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI 
WILAYAH II 

 
 
        Abstrak 
 

Pemeringkatan perguruan tinggi khususnya pada Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi Wilayah II Palembang selama ini dilakukan berdasarkan 
satu aspek kriteria pada unit kerja menjadikan hasil pemeringkatan perguruan 
tinggi unggul di satu kriteria tapi lemah pada kriteria lain. Dengan 
menggunakan pengelompokan  menggunakan algoritma fuzzy c means dan 
menggunakan kriteria  wilayah, jumlah dosen dan jumlah mahasiswa pada 
seratus perguruan tinggi di wilayah Sumatera Selatan, dibagi menjadi dua 
kelompok dan dihitung berdasarkan nilai tengah yang dihasilkan.  Hasil 
Pengelompokan tersebut dijadikan acuan untuk dilakukan pemeringkatan 
perguruan tinggi menggunakan sistem pengambilan keputusan dengan 
algoritma topsis dengan bobot yang ditentukan berdasarkan kriteria jumlah 
dosen yang mepunyai jabatan fungsional, akreditasi perguruan tinggi, jumlah 
dosen yang tersertifikasi dan tingkat prosentase laporan pangkalan data 
pendidikan tinggi. Dari hasil pengelompokan tersebut didapatkan tujuh 
perguruan tinggi berdasarkan nilai tengah dari hasil agoritma fuzzy c means 
dan dengan menggunakan sistem pengambilan keputusan menggunakan 
metode topsis didapatkan hasil akhir 1,0 untuk perguruan tinggi dengan 
peringkat terbaik. 

 
 Keywords    : Pemeringkatan, Perguruan Tinggi, clustering,  pengambilan 

keputusan  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era Teknologi telah menghasilkan banyak sekali data yang dapat 

dimanfaatkan untuk analisis data menjadi pengetahuan yang dapat digunakan untuk 

menentukan keputusan. Sistem informasi saat ini digunakan hampir diseluruh aspek 

kehidupan manusia seperti bidang kesehatan, pendidikan, hukum dan pengambilan 

keputusan dalam suatu organisasi atau lembaga. Selama ini pengembangan sistem 

informasi selalu berorientasi untuk mendukung kegiatan operasional lembaga. 

Pengetahuan sebenarnya merupakan sebuah informasi juga yang merupakan hasil 

dari pengolahan data  (Vercellis, Carlo 2009). Data yang dihasilkan dari operasional 

pekerjaan pada lembaga atau organisasi dapat digunakan sebagai bahan 

pengambilan keputusan dengan menggunakan metode-metode tertentu. Keluaran 

dari pengetahuan ini diharapkan dapat dijadikan dasar sebagai estimasi atau 

prediksi sebuah sistem informasi. 

Saat ini pada Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayahn II mempunyai 

beragam masalah perguruan tinggi, keunggulan, kelemahan yang belum dipetakan 

secara menyeluruh. Pemeringkatan perguruan tinggi dilakukan  hanya berdasarkan 

satu kategori  dan hanya pada satu keunggulan. Dampak dari dari pemeringkatan 

tersebut adalah Pimpinan akan sulit dalam mengambil arah kebijakan untuk 

melakukan tindakan – tindakan  yang memajukan perguruan tinggi dalam wilayah 

kerjanyadisebabkan  data data yang ada tidak dimanfaatkan tidak disatukan secara 

optimal untuk  menunjang pengambilan keputusan. 

Pengklasteran dalam pemeringkatan perguruan tinggi  dilakukan melalui 

proses pengelompokan pada perguruan tinggi. Pengelompokan penilaian ini 

dilakukan oleh lembaga yang menaungi perguruan tinggi terkait sumber daya baik 

dari sisi pengajar, mahasiswa atau unit perguruan tinggi itu sendiri. Pengelompokan 

penilaian kepada perguruan tinggi ini dapat diklasifikasikan berdasarkan kinerja 

perguruan tinggi dalam pengelolaan sumber daya yang ada. Hal ini berguna untuk 

mengukur seberapa jauh kemajuan perguruan tinggi tersebut berdasarkan data – 

1
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data pengetahuan yang berasal dari perguruan tinggi. Pengelompokan dan 

selanjutnya pemeringkatan perguruan tinggi penting dilaksanakan karena 

perbedaan kualitas dari perguruan tinggi baik dipengaruhi oleh kualitas sumber 

daya manusia, kualitas pelaksanaan belajar dan mengajar, kualitas dari kurikulum 

yang dilaksanakan atau dampak pengaruh dari kurangnya daya saing akibat 

demografi suatu wilayah dimana perguruan tinggi tersebut berada(Dirjen Dikti. 

2020) 

Metode yang digunakan untuk melakukan pengklasteran pemeringkatan 

perguruan tinggi  adalah data mining yang disertai dengan algoritma clustering dan 

pendukung pengambilan keputusan. Algortima datamining banyak digunakan  

diantaranya  K-means, DBSCAN, OPTICS, Birch, Mean-shift, C-Means Fuzzy, 

dsb.  Clustering digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan kemiripan 

karakteristiknya dan tidak ada label atau target (unsupervised) 

Data Mining merupakan proses dalam mendapatkan informasi berguna yang 

berasal dari  basis data yang besar (Tan, P. N.,Steinbach, M., dkk.,  2016), hal ini 

bertujuan untuk membantu dalam pengambilan keputusan (Jindal, K., Sharma, M., 

dkk, 2014)  ada empat tugas pokok dalam Data Mining diantaranya 

Pengelompokkan, Klasifikasi, Regresi dan fungsi asosiasi (Sahu dkk. 2012). 

Metode ini nantinya akan membantu proses pengolahan data. 

 Penelitian yang terkait dengan keputusan pemeringkatan perguruan tinggi 

menggunakan metode Topsis diantaranya adalah penelitian tentang pemeringkatan 

dosen terbaik menggunakan metode Topsis (Gunawan Wibisono., dkk). Kriteria 

dan bobot menggunakan lama kerja, prestasi, pengajaran, penelitian dan 

pengabdian. Penelitian lainnya menggunakan algoritma fuzzy C-Means dilakukan 

oleh Aniq Noviciatie Ulfah  dengan judul penelitian Analisis Kinerja Algoritma 

Fuzzy C-Means dan K-Means pada Data Kemiskinan (Aniq Noviciatie Ulfah 

(2015), sedangkan Dalam permasalahan yang berbeda penerapan  metode Fuzzy C-

Means dan TOPSIS pernah dilakukan oleh Hastuti et al (Hastuti, A. B. et al. 2013) 

untuk mengelompokkan jurusan di SMA Negeri Wonosari. Pada penelitian tersebut 

menghasilkan akurasi sebesar 92,6%. Penelitian dengan metode yang sama juga 
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pernah dilakukan oleh Azadnia et al (Azadnia, A. H. et al.,2011) dalam 

menyelesaikan masalah penaksiran usia produktif pelanggan. 

Berdasarkan penelitian diatas, permasalahan pemeringkatan perguruan tinggi 

dapat diselesaikan dengan menggunakan teknik pengelompokkan (Clustering) dan 

metode MCDM. Fuzzy C-Means sebagai metode pengelompokkan berbasis fuzzy 

dapat mengelompokkan setiap data yang ada pada perguruan tinggi ke dalam setiap 

klaster berdasarkan derajat keanggotaannya, memastikan bahwa setiap data 

menjadi anggota cluster. Hasil pengelompokkan Fuzzy C-means dioptimalkan 

dengan proses perangkingan cluster yang terpilih agar dapat mengetahui urutan 

klaster terbaik untuk selanjutnya menjadi klaster prioritas pemeringkatan perguruan 

tinggi. Selanjutnya TOPSIS melakukan perangkingan data perguruan tinggi dalam 

cluster terpilih untuk menentukan urutan prioritas tertinggi. Kombinasi Fuzzy C-

Means dan TOPSIS diharapkan dapat menjadi solusi penyelesaian permasalahan  

pemetaan pemeringkatan perguruan tinggi di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

Wilayah II. 

 

1.2   Perumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka 

permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana cara melakukan pemeringkatan perguruan tinggi dengan 

mengklaster perguruan tinggi dan selanjutnya dilakukan pemeringkatan? 

2. Apasaja indikator yang digunakan untuk menyelesaikan beberapa deskripsi 

masalah clustering dan pemeringkatan 

3. Bagaimana hasil analisa pemeringkatan yang dilakukan menggunakan algoritma 

data mining Fuzzy C-means dan Topsis  dalam membuat klaster-klaster 

perguruan tinggi untuk selanjutnya digunakan sebagai pemeringkatan?  
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Kriteria yang digunakan pada perhitungan Fuzzy C-Means dan TOPSIS 

sebanyak 3 kategori, yaitu Sumber Daya manusia, pelaksanaan belajar 

mengajar, kelembagaan dan  pelaporan dengan kriteria cluster wilayah 

perguruan tinggi berdomisili. 

2. Data yang digunakan adalah data pangkalan pendidikan tinggi pada Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah II (Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu 

dan Bangka Belitung tahun 2022. 

 

1.4 Tujuan Penelitian   

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat makan tujuan yang diharapkan 

dari penelitian tesis ini adalah sebagai berikut  

1. Mengetahui prosedur teknik clustering menggunkan Fuzzy C-Means dan  

pengambilan keputusan menggunakan metode Topsis. 

2. Mengetahui penerapan gabungan metode Fuzzy c-means dan Topsis dalam 

menentukan pemeringkatan perguruan tinggi yang tepat.  

3. Dapat menganalisa keakuratan pemeringkatan perguruan tinggi dengan 

menggunakan metode clustering dan sistem pengambilan keputusan 

 

1.5 Manfaat Penelitian   

Sedangkan, manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :  

1. Memberikan kontribusi penelitian di dalam bidang Pemeringkatan 

perguruan tinggi  menggunakan data mining dan decision support system.  
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2. Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan dalam 

pemeringkatan perguruan tinggi sesuai dengan visi dan misi pendidikan 

tinggi dalam memetakan mutu perguruan tinggi. 

3. Hasil penelitian dapat menjadi acuan dan informasi untuk penelitian sejenis 

dan sebagai syarat penyelesaian studi di program magister ilmu komputer 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat dari topik yang dipilih berupa hasil pemeringkatan perguruan 

tinggi dengan penerapan Metode Fuzzy c-means. 

 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang seluruh penjelasan mengenai landasan teori serta tinjauan 

studi peneliti yang berhubungan dengan permasalahan pemeringkatan perguruan 

tinggi dengan metode Fuzzy c-means dan Topsis yang mengacu pada beberapa 

penelitian publikasi. 

 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan pembahasan secara bertahap dan rinci langkah yang digunakan 

untuk melakukan klaster data dan pemeringkatan dengan metode  yang digunakan 

sehingga tujuan dari penulisan tercapai. 

 

BAB IV Hasil dan Analisa 

Bab ini menguraikan tentang penggunaan kombinasi algoritma fuzzy c-means dan 

topsis dalam melakukan clustering dan dilanjutkan dengan pemeringkatan data 

menggunakan metode topsis. Bab ini juga berisi hasil pengujian yang dilakukan, 

data yang dikumpulkan akan dianalisa dan diuji sehingga kombinasi model yang 

diusulkan dapat digunakan. 
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BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian dengan menggunakan kombinasi algortima 

fuzzy c-means dan topsis. Hal apa saja yang dapat dikembangkan dari penelitian ini 

dan saran-saran lainnya.  
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